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ABSTRACT

Syzygium myrtifolium leaves are plants commonly found in Indonesia and have the potential to be a source
of bioactive compounds and essential oils. This article provides a brief review of the morphological
characteristics, bioactive compounds, and essential oil profiles of Syzygium myrtifolium leaves from
Indonesia, based on relevant scientific publications. The research method employed was a literature review
of journal articles, proceedings, and bachelor’s thesis published between 2015 and 2025, retrieved from
Google Scholar, ResearchGate, and Crossref. The study showed that Syzygium myrtifolium leaves have
distinctive morphological characteristics, particularly changes in leaf color associated with leaf maturity.
Syzygium myrtifolium leaves are reported to contain various bioactive compounds, including flavonoids,
phenolics, tannins, saponins, alkaloids, steroids, and triterpenoids. Furthermore, Syzygium myrtifolium
leaves produce essential oils with varying yields and volatile compound compositions. Overall, this brief
literature review shows the potential of Indonesian Syzygium myrtifolium leaves as a source of bioactive
compounds and essential oils for the development of products based on local resources.

Keywords: bioactive compounds, essential oil, leaf morphology, Syzygium myrtifolium
ABSTRAK

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia dan
berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif dan minyak atsiri. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
singkat karakteristik morfologi, profil senyawa bioaktif, dan minyak atsiri daun pucuk merah asal Indonesia
berdasarkan publikasi ilmiah yang relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur
terhadap artikel jurnal, prosiding, dan skripsi yang dipublikasikan pada periode 2015-2025 dan diperoleh
dari Google Scholar, ResearchGate, dan Crossref. Hasil kajian menunjukkan bahwa daun pucuk merah
memiliki ciri morfologi khas, terutama perubahan warna daun seiring tingkat ketuaan. Daun pucuk merah
dilaporkan mengandung berbagai senyawa bioaktif, meliputi flavonoid, fenolik, tanin, saponin, alkaloid,
steroid, dan triterpenoid. Selain itu, daun pucuk merah menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen dan
komposisi senyawa volatil yang bervariasi. Secara keseluruhan, kajian literatur singkat ini menunjukkan
potensi daun pucuk merah asal Indonesia sebagai sumber senyawa bioaktif dan minyak atsiri untuk
pengembangan produk berbasis sumber daya lokal.

Kata kunci: daun pucuk merah, minyak atsiri, morfologi daun, senyawa bioaktif, Syzygium myrtifolium
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Pendahuluan

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium) merupakan salah satu tanaman dari genus
Syzygium yang umumnya difungsikan sebagai tanaman hias dan banyak dijumpai di taman dan
sepanjang jalan (Kusriani et al., 2019). Bagian tanaman pucuk merah yang banyak dimanfaatkan
adalah daun. Secara tradisional, daun pucuk merah telah digunakan untuk mengobati sakit perut
(Hariyanti et al., 2025; Kusriani et al., 2019). Beberapa studi terdahulu juga melaporkan bahwa daun
pucuk merah kaya akan senyawa bioaktif, seperti flavonoid, fenolik, tanin, saponin, alkaloid, steroid,
dan triterpenoid (Haryati et al., 2015; Nursyafni et al., 2023; Permatasari et al., 2025; Wahyu et al.,
2021; Wenas et al., 2022). Lebih lanjut, daun pucuk merah juga kaya akan minyak atsiri yang
didominasi oleh caryophyllene, 3-carene, a-Terpineol, 1,2,3-Benzenetriol dan beberapa senyawa
volatil lain dengan aroma khas (Haryati et al., 2015; Nursyafni et al., 2023; Suryati et al., 2023;
Wahyu et al., 2021; Wenas et al., 2022). Namun, informasi ilmiah mengenai morfologi daun pucuk
merah, profil senyawa bioaktif dan minyak atsiri dari daun pucuk merah asal Indonesia masih terbatas
dan belum terintegrasi secara komprehensif. Karakter morfologi dari suatu tanaman diperlukan untuk
mengidentifikasi tanaman berdasarkan karakternya dalam rangka memahami perbedaan antarspesies
dari satu genus yang sama (Dissanayake et al., 2022; Musawwa et al., 2023). Selain itu, profil
senyawa bioaktif dan minyak atsiri diperlukan untuk memahami potensi farmakologis dan
aplikasinya pada berbagai produk (Alvianto et al., 2025; Utoro et al., 2025). Kajian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi daun pucuk merah, terutama morfologi daun, profil senyawa bioaktif dan
minyak atsiri. Kajian ini diharapkan mampu memberi informasi mendalam dan komprehensif
mengenai morfologi, profil senyawa bioaktif dan minyak atsiri untuk memudahkan potensi aplikasi
pada berbagai industri, baik industri non-pangan maupun pangan.

Bahan dan metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah publikasi ilmiah, baik artikel, prosiding,
maupun skripsi yang diperoleh secara gratis dari Google Cendikia (https://scholar.google.com/),
Researchgate (https://www.researchgate.net/), dan Crossref (https://www.crossref.org/). Kata kunci
yang digunakan untuk pencarian bahan antara lain “bioaktif daun pucuk merah”,““daun pucuk merah”,
“minyak atsiri”, “minyak atsiri daun pucuk merah”, dan “Syzygium myrtifolium”. Rentang pencarian
bahan berkisar antara 2015 dan 2025 (10 tahun terakhir). Metode yang diadaptasi dalam penelitian

ini adalah kajian studi literatur (Paré & Kitsiou, 2017).
Hasil dan pembahasan

Morfologi Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium)

Penamaan tanaman pucuk merah di Indonesia merujuk pada warna daun muda yang berwarna
merah (Mudiana & Ariyanti, 2021). Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) memiliki bentuk oval
(lonjong) dengan permukaan daun halus dan licin dan bentuk tepi daun datar (Pandapotan et al.,
2021). Lebih lanjut, ujung daun dan ujung pangkal daun umumnya meruncing (Musawwa et al.,
2023), dengan panjang daun sekitar 5-6 cm (Cambaba & Kasi, 2022; Ramadhani et al., 2025), dan
lebar sekitar 2 cm (Cambaba & Kasi, 2022). Daun pucuk merah mengalami perubahan warna yang
sangat berbeda, tergantung pada tingkat ketuaan daun. Daun muda umumnya berwarna merah dan
berubah menjadi merah kehijauan dan hijau pada daun tua (Mudiana & Ariyanti, 2021; Ramadhani
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et al., 2025). Perubahan warna pada daun pucuk merah berkaitan dengan warna pigmen yang
terkandung di dalamnya. Antosianin bertanggung jawab atas warna merah pada daun pucuk merah
muda, dan daun pucuk merah tua didominasi oleh klorofil, sehingga warnanya berubah menjadi hijau
(Purbajati et al., 2025). Daun pucuk merah memiliki morfologi yang khas dibandingkan dengan daun
dari genus Syzygium lainnya, seperti daun cengkeh (Syzygium aromaticum), daun juwet (Syzygium
cumini), daun salam (Syzygium polyanthum), daun jambu air (Syzygium aqueum), dan daun jambu
darsono (Syzygium malaccense). Perbandingan morfologi daun pucuk merah dengan daun lain dari
genus Syzygium lainnya ditampilkan pada Tabel 1. Umumnya, daun pucuk merah secara tradisional
telah dimanfaatkan untuk mengobati sakit perut (Kusriani et al., 2019). Kenampakan tumbuhan
pucuk merah dan daun pucuk merah ditampilkan pada Gambar 1, dan kenampakan morfologi daun
lain dari genus Syzygium ditampilkan pada Gambar 2.

i B

Gambar 1. Tumbuhan Daun Pucuk Merah (A) (Dokumentasi Pribadi, 2026) dan Daun Pucuk Merah (Nofita
& Rahman, 2025)

A B C D E
Gambar 2. Morfologi daun cengkeh (A) (Mahulette et al., 2022), daun juwet (B) (Balasaheb &

Suryanarayanav, 2023), daun salam (C) (Nordin et al., 2019), daun jambu air (D), dan daun jambu darsono (E)
(Aprillia & Putri, 2021)
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Tabel 1. Perbandingan morfologi daun pucuk merah dan dedaunan dari genus Syzygium lain

Parameter Daun Pucuk Daun Daun Daun Daun Daun Jambu
Merah! Cengkeh? Juwet? Salam? Jambu Air>  Darsono®
Lonjong,
. Bangun elips, . .
Bentuk daun Oval Lonjong jorong bundar telur Lonjong Lonjong
sungsang
Bentuk tepi Datar Rata Rata Rata Rata Rata
daun
gaelﬁuk pangkal Meruncing  Meruncing Tumpul Meruncing ~ Membulat Tumpul
]j;;lrtluk wung Meruncing  Meruncing Tumpul Meruncing Tumpul Meruncing
Mengkilap Mengkilap
(permukaan (permukaan Mengkilap
Struktur .
ermukaan Halus dan atas), dan Licin atas), dan Cukup (permukaan
gaun licin? halus mengkilap halus mengkilap atas dan
(permukaan (permukaan bawah)
bawah) bawah)
Panjang daun 5-6 cm®>*  6-20 cm*>>®  8-15 cm’ 5-15cm 15-28 cm?®  22-28 cm?8
Lebar daun 2 cm* 2-9 cm?>>° 3-6 cm’ 3-8 cm 4-8 cm*®  8,5-13 cm*®
Merah
(daun Hijau muda
muda) dan .. (daun Hijau
Warna daun merah Merah hijau Hijau tua muda), dan Hijau sampai
.. tua .. ..
kehijauan; hijau tua hijau tua
hijau (daun (daun tua)
tua)>*

Sumber: 'Pandapotan et al. (2021), 2Musawwa et al. (2023), *Ramadhani et al. (2025), *Cambaba & Kasi
(2022), Mudiana & Ariyanti (2021), ®Mahulette et al. (2022), Annafinurika et al. (2022), dan *Aprillia &
Putri (2021)

Profil Senyawa Bioaktif Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium)

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) kaya senyawa bioaktif, seperti pada dedauan Indonesia
yang lain seperti daun sawo, daun matoa, daun kratom, dan daun kokang (Alvianto et al., 2025; Utoro
et al., 2022, 2024, 2025) yang telah dieksplorasi terlebih dahulu. Daun pucuk merah, baik yang
berwarna hijau maupun merah, memiliki kandungan bioaktif bervariasi, seperti flavonoid, saponin,
tanin, fenolik, alkaloid, steroid, dan triterpenoid (Haryati et al., 2015; Nursyafni et al., 2023;
Permatasari et al., 2025; Wahyu et al., 2021; Wenas et al., 2022), tergantung pada jenis pelarut,
konsentrasi pelarut, dan metode ekstraksi yang digunakan. Profil kualitatif dari senyawa bioaktif dari
berbagai ekstrak/fraksi ekstrak daun pucuk merah ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Profil fitokimia kualitatif dari ekstrak/fraksi ekstrak daun pucuk merah

Jenis
Ekstralf/ Senyawa Bioaktif Teridentifikasi Referensi
Fraksi
Ekstrak
. . . o . . Haryati et al.
Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik (2015)
Flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin, kuinon (zl(l)slrg)ml cta
Flavonoid, saponin, steroid, tanin gggﬁl ct al
Etanol . . . o . . Nursyafni et al.
Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin (2023)
. . . . . . Permatasari et
Alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin al. (2025)
. . o . . fri 1.
Flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin (Szygzgl)a na ct a
. . . . Wenas et al.
Air Flavonoid, saponin, tanin (2022)
Fraksi n- o . . Haryati et al.
heksan Alkaloid, triterpenoid, steroid (2015)
Fraksi etil . . Sy . Haryati et al.
asetat Alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid (2015)
Fraksi . . . Haryati et al.
ctanol-air Fenolik, saponin, triterpenoid (2015)

Hasil analisis menggunakan LC-MS/MS berhasil mengidentifikasi 4 senyawa utama yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun pucuk merah, yaitu quercetin-3-O-B-D-glucuronide,
auraptenol, quercetin-3-O-L-arabinopyranoside, dan calopiptin (Permatasari et al., 2025). Studi lain
yang dilakukan oleh Hariyanti et al. (2025) berhasil mengisolasi senyawa bergenin, kuercetin,
elemicin dan asarone dari subfraksi aktif fraksi metanol ekstrak daun pucuk merah. Liniawati et al.
(2019) juga melaporkan bahwa 4 senyawa dominan yang berhasil diisolasi dari fraksi n-heksan
ekstrak daun pucuk merah adalah 14-B-H-Pregnan, cis-6-ethyl-4a-cis, benzenesulfon anilit, dan di-
(2-profil pentil) ftalat. Studi lain yang dilakukan oleh Kusriani et al. (2019) berhasil mengisolasi
luteolin dari daun pucuk merah. Selain itu, Nor et al. (2023) juga berhasil mengisolasi senyawa
avicularin dan 4-O-methyl gallic acid dari daun pucuk merah menggunakan ekstraksi dengan pelarut
etanol dan fraksinasi secara bertingkat.

Secara kuantitatif, total senyawa bioaktif, terutama total fenolik dan total flavonoid dari ekstrak
daun pucuk merah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode ekstraksi, konsentrasi pelarut,
dan jenis pelarut (Nofita & Rahman, 2025; Sugihartini & Maryati, 2022; Utami et al., 2025). Kadar
total fenolik ekstrak etanol daun pucuk merah menggunakan metode maserasi berkisar 13,64-18,76%
dengan tren menurun dengan peningkatan konsentrasi etanol pada kisaran 60-96% menggunakan
metode maserasi. Lebih lanjut, kadar total fenol ekstrak etanol daun pucuk merah dengan metode
ultrasonic assisted extraction (UAE) memiliki kadar yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
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maserasi, yaitu berkisar 14,04-20,02%. Selain itu, kadar total fenol dari ekstrak etil asetat dan n-
heksan menggunakan metode maserasi sebesar 8,33% dan 0,83%, secara berurutan, dan memiliki
nilai lebih rendah dibandingkan dengan kadar total fenol dari ekstrak etil asetat dan n-heksan dari
daun pucuk merah menggunakan metode UAE, dengan kadar sebesar 10,13%, dan 0,92%, secara
berurutan (Utami et al., 2025). Lebih lanjut, kadar total fenol ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat
daun pucuk merah sebesar 420,36 mg GAE/gram ekstrak (Aisyah, 2024), 371,83-859 mg GAE/g
ekstrak (Nofita & Rahman, 2025; Sugihartini & Maryati, 2022), dan 311,05 mg GAE/g ekstrak
(Efendi, 2024), secara berurutan. Anggraini et al. (2018) juga melaporkan bahwa kadar total fenol
dari pucuk daun merah (S. oleana) sebesar 905 mg GAE/g.

Ekstrak metanol dan etil asetat daun pucuk merah memiliki kadar flavonoid sebesar 105,75 mg
QE/gram ekstrak (Aisyah, 2024), dan 211,79 mg QE/g ekstrak (Efendi, 2024), secara berurutan.
Selain itu, ekstrak etanol memiliki nilai aktivitas sangat kuat dengan nilai IC50 berkisar 0,42-2,195
ppm (Nor et al., 2023; Sugihartini & Maryati, 2022). Lebih lanjut, ekstrak metanol, ekstrak air, dan
ekstrak etil asetat daun pucuk merah memiliki nilai IC50 secara berurutan sebesar 12,0656 mg/L
(Aisyah, 2024), 30,66-31,69 ppm (Wenas et al., 2022), dan 19,606 mg/L (Efendi, 2024). Anggraini
et al. (2018) juga melaporkan bahwa kadar antioksidan dari pucuk daun merah (S. oleana) berkisar
69,66-80,24%, bergantung pada waktu inkubasi. Selain itu, kadar antosianin daun pucuk merah pada
K 510 nm berkisar antara 136,72-257,83 mg/L dan pada £ 700 nm berkisar antara 31,96-49,08 mg/L,
tergantung pada tingkat ketuaan daun. Lebih lanjut, kadar antosianin tertinggi ditemukan pada daun
pucuk yang berwarna merah, dibandingkan dengan daun tua yang berwarna hijau (Putri, 2019).
Anggraini et al. (2018) juga melaporkan bahwa kadar antosianin dari pucuk daun merah (S. oleana)
sebesar 19,34 mg/L.

Senyawa fitokimia dari daun maupun ekstrak daun pucuk merah memiliki potensi yang cukup
menjanjikan pada bidang pangan. Permatasari et al. (2022a) melaporkan bahwa senyawa flavonoid
dari ekstrak daun pucuk merah memiliki potensi untuk dapat dijadikan sebagai bahan antibakteri
dengan mekanisme menghambat enzim alanin racemase dan transglikosilase berdasarkan uji in silico.
Lebih lanjut, uji in vitro mengonfirmasi bahwa ekstrak etanol daun pucuk merah mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli pada bioplastik (Permatasari et al., 2022b), dengan diameter zona hambat
yang hampir sama dengan natrium benzoat (Permatasari et al., 2025). Lebih lanjut, beberapa studi
terbaru telah mengaplikasikan daun dan ekstrak daun pucuk merah pada beberapa produk pangan.
Saiful & Hartanto (2025) melaporkan bahwa penambahan ekstrak air daun pucuk merah sebanyak 50
ml mampu menghasilkan jelly dengan karakteristik yang dapat diterima oleh panelis. Selain itu, daun
pucuk merah juga berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan teh herbal
(Yuwono & Mahardhika, 2024).

Komposisi Minyak Atsiri Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium)

Minyak atsiri merupakan campuran kompleks dari senyawa volatil (mudah menguap) yang
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan umumnya digunakan sebagai pengharum (Simbolon et al.,
2024; Zukowska & Durczyfiska, 2024). Salah satu bagian tumbuhan yang memiliki kandungan
minyak atsiri adalah daun tumbuhan dari genus Syzygium (Mariani et al., 2025), seperti daun pucuk
merah (Hamidi et al., 2024; Rahman et al., 2020; Sembiring et al., 2015; Suryanto et al., 2017). Secara
visual, warna minyak atsiri dari daun pucuk merah bervariasi dari kuning, kuning muda, dan kuning
gelap (Hamidi et al., 2024; Rahman et al., 2020; Sembiring et al., 2015; Simbolon et al., 2024;
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Suryanto et al., 2017), dengan rendemen berkisar 0,01-0,38%, bergantung pada ketuaan daun, metode
ekstraksi, ukuran bahan, lama penyimpanan, dan kondisi pengeringan.

Suryati et al. (2023) berhasil mengidentifikasi 42 senyawa minyak atsiri dari daun pucuk merah
dan 5 senyawa yang ditemukan dominan berdasarkan % area, meliputi Caryophyllene (23,45%), 3-
Carene (15,67%), a-Terpineol (10,74%), a-Pinene (5,98%), dan D-Limonene (4,76%). Lebih lanjut,
Mariani et al. (2025) melaporkan bahwa minyak atsiri dari daun pucuk merah didominasi oleh 3-
Carene (20,05%), Caryophyllene (16,45%), minoxidil (7,56%), .gamma.-Terpinene (6,43%),
humulene (5,30%), dan D-Limonene (4,14%). Studi lain yang dilakukan oleh Wahyu et al. (2021)
berhasil mengidentifikasi 15 senyawa minyak atsiri dari daun pucuk merah dengan senyawa dominan
yang ditemukan adalah caryophyllene (27,49%) dan 1,2,3-Benzenetriol (37,80 %). Selain itu, minyak
atsiri daun pucuk merah memiliki aroma yang serupa dengan aroma khas dari daun pucuk merah
dengan kisaran densitas sebesar 0,889 — 0,910 g/cm3 (Simbolon et al., 2024). Lebih lanjut, minyak
atsiri daun pucuk merah memiliki kemampuan untuk larut dalam etanol 96%, dengan perbandingan
1:3 (1 bagian minyak atsiri: 3 bagian etanol), yang ditandai dengan warna jernih (Simbolon et al.,
2024). Selain itu, minyak atsiri juga mampu larut dalam etanol 70%, dengan rasio 1:1 (Sembiring et
al., 2015), 1:2, dan 1:3 v/v (Hamidi et al., 2024; Simbolon et al., 2024; Suryanto et al., 2017).

Minyak atsiri daun pucuk merah memiliki potensi prospektif dalam bidang pangan, walaupun
eksplorasi masih sangat terbatas. Minyak atsiri daun pucuk merah memiliki kadar caryophyllene
relatif tinggi yang dapat difraksinasi lebih lanjut dan diaplikasikan sebagai bahan tambahan, bahan
perservatif, dan peningkat aroma pada produk pangan (Hashiesh et al., 2020). Selain itu, minyak
atsiri daun pucuk merah memiliki potensi prospektif sebagai pengawet alami pada produk pangan
dan bertindak sebagai antimikroba. Hamad et al. (2022) melaporkan bahwa minyak atsiri daun salam
memiliki kemampuan sebagai pengawet pada produk tahu selama 6 hari. Minyak atsiri daun pucuk
merah juga memiliki potensi untuk digunakan sebagai senyawa bioaktif dalam pembuatan edible
coating berbasis nanoemulsi untuk diaplikasikan pada buah-buahan dan sayuran untuk menunda
proses pematangan dengan tetap mempertahankan kandungan nutrisi pada komoditas (Pandey et al.,
2022). Lebih lanjut, minyak atsiri daun pucuk merah dapat digunakan sebagai bahan tambahan
(additive) pada pembuatan plastik biodegradable (Atarés & Chiralt, 2016) dan umumnya memiliki
fungsi tertentu, seperti sebagai agen antimikroba (Susanti & Zafira, 2024; Tomi¢ et al., 2023;
Varghese et al., 2020).

Kesimpulan

Kajian mengenai morfologi, profil senyawa bioaktif, dan minyak atsiri dari daun pucuk merah asal
Indonesia telah berhasil dilakukan. Daun pucuk merah berbentuk oval dengan panjang sekitar 5-6 cm
dan lebar sekitar 2 cm, dengan permukaan yang halus dan licin, bentuk tepi daun datar, ujung daun
dan ujung pangkal meruncing. Daun berwarna merah pada pucuk daun dan berubah menjadi hijau
pada daun tua. Daun pucuk merah kaya akan kandungan bioaktif seperti flavonoid, saponin, tanin,
fenolik, alkaloid, steroid, dan triterpenoid. Selain itu, daun pucuk merah juga memiliki minyak atsiri
dengan rendemen dan komposisi senyawa volatil yang sangat beragam, bergantung pada kondisi
ekstraksi dan umur daun.
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